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A. Stres
1. Pengertian Stres

Seseorang ketika keseimbangannya terganggu yangpathkan oleh
perubahan situasi yang berasal dari seseorangendirs dan/atau lingkungan
disebut sebagai stress.

Menurut Abdullah Bin Abbas, stress adalah kondigajdan raga, fisik dan
psikis seseorang yang tidak berfungsi secara nomhaal bisa terjadi setiap saat
terhadap setiap orang tanpa mengenal jenis kelasig, kedudukan, jabatan atau
status sosial ekonofhi

Chaplin dalam kamus Psikologi menyatakan bahwasimeerupakan suatu
keadaan tertekan baik secara fisik maupun psikenggl. Stress bersumber dari
frustasi dan konflik yang dialami individu yang dajperasal dari berbagai bidang
kehidupan manusia. Konflik antara dua atau lebitukehan atau keinginan yang
ingin dicapai, yang terjadi secara berbenturan higa menjadi menjadi penyebab
timbulnya stress.

Menurut Dr. Andrew Goliszek, stress adalah suaspor adaptif individu
pada berbagai tekanan atau tuntutan eksternal denghmasilkan berbagai

gangguan, meliputi gangguan fisik, emosional, denilgkf.

* Abbas. Kiat Mengatasi Stress pada Anak Melalui Kasih Sayang. (Jakarta: Restu Agung. 2007)
Hal. 1

> Chaplin. (Kamus Psikologi. Jakarta: Restu Agung.2002) Hal. 488

® Giliszek. 60 Second Managemen Stress. (Jakarta: PT. Buana llImu Populer.2005) Hal. 1
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Sedangkan Maramis mengatakan bahwa stress adaala seasalah atau
tuntutan menyesuaikan diri, yang karena tuntutaraht individu merasa
terganggu keseimbanganiya

Menurut Agus Hardjana, Stress adalah suatu keadtsan kondisi yang
tercipta bila transaksi orang yang mengalami stdes hal yang dianggap
mendatangkan stress membuat orang yang bersangkutdimat ketidak
sepadanan, antara keadaan atau kondisi dan syslembemlaya biologis,
psikologis, dan social yang ada pad&nya

Seyle mendefinisikan stress sebagai respon yaa§ sdesifik dari tubuh
pada tiap tuntutan yang dikenakan padanya

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batvess adalah suatu
kondisi yang dialami seseorang karena ketidakmampteu ketidakseimbangan
akibat dari perubahan yang disebabkan oleh dirsgrairi maupun lingkungan
sekitarnya. Jadi, terlihat jelas bahwa stres mdmmpdagian yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Ini terjadi kar&ehidupan manusia tidak
bisa dilepaskan dari perubahan yang terjadi diklimgan maupun diri sendiri.
Oleh karena itu, seseorang yang mengalami stregpalean sesuatu yang wajar
dalam hidup.

2. Ggala-ggala Stress
Menurut Vlisides, Eddy dan Mozie secara umum gegakess diidentifikasi

ke dalam 4 tipe yang berbeda, yaitu: perilaku, énkagnitif dan fisik'°.

’ Maramis. 1994. llmu Kedokteran Jiwa. Surabaya: Airlangga Press. Hal. 134

8 Hardjana. 1994. Stress tanpa Distress. Yogyakarta: Kanisius. Hal. 14

® Ibid... hal 23

' Mumtahinah. Hubungan antara Stress dengan Agresi pada Ibu Rumah Tangga yang Tidak
Bekerja. Jurnal Psikologi. (Jakarta: Universitas Gunadarma.Tanpa Tahun) Hal. 5
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a. Gejala perilalu, banyak diantara perilaku yang nmgukkan diantaranya
adalah penundaan dan menghindar, menarik diritdaran dan keluarga,
kehilangan nafsu makan dan tenaga, emosi yang alelddn agresi,
memulai atau peningkatan penggunaan obat-obataarasedramatis,
perubahan pola tidur, melalaikakan tanggung jawagkenurunan
produktifitas dalam diri seseorang.

b. Gejala emosi, sebagian besar gejala emosi padss sitlalah kecemasan,
ketakutan, cepat marah, dan depresi. Gejala laiadgah frustasi, perasaan
yang tidak menentu dan kehilangan control. Dalankegaan, stress
ditunjukkan dengan kehilangan semangat, dan peanrkepuasan kerja.

c. Gejala kognitif, diantara sebagian besar gejalataheatau kejiwaan dari
stress adalah kehilangan motivasi dan konsentki.ini terlihat pada
seseorang yang kehilangan kemampuan untuk memuospékhatian pada
tugas yang diberikan dan kehilangan kemampuan ungkyelesaikan
tugas dengan baik. Gejala mental lainnya adalaherkasan yang
berlebihan, kehilangan ingatan, kesalahan perség&iingungan terjadi
pengurangan daya tahan tubuh dalam membuat keputlesaah dalam
menyelesaikan masalah terutama selama krisis, ragraga diri sendiri,
dan kehilangan harapan.

d. Gejala fisik, diantara gejala fisik dari stress lalakelelahan secara fisik
dan keadaan fisik yang lemah, migrant dan kepasngusakit punggung,
ketegangan otot yang ditandai dengan gemetararkelegjangan. Dalam
system cardiovascular, stress ditandai dengan jpeiane denyut jantung,

hipertensi dan proses atherosclerotic yang buruk.
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Menurut Dr. Andrew Golieszek, gejala-gejala strdapat dibagi menjadi
tiga kategori yaitu gejala fisik, emosional, danjatge perilaku antara lain adalah
sebagai berikdt:

a. Gejala fisik: sakit kepala, nyeri otot, sakit pungg, rasa lemah, gangguan
pencernaan, rasa mual/muntah-muntah, dakit pextgymmakan hilang atau
selalu ingin makan, jantung berdebar-debar, sdytrang air kecil, tekanan
darah tinggi, tidak dapat tidur atau tidur berlebih berkeringat secara
berlebihan, dan sejumlah gejala lain.

b. Gejala emosional: mudah tersinggung, gelisah teqnabal-hal kecil,
suasana hati berubah-ubah, mimpi buruk, khawaiikp sering menangis,
merasa tidak berdaya, perasaan kehilangan comtwahcul pikiran yang
kacau, ketidakmampuan membuat keputusan, dan sepaga

c. Gejala perilaku: merokok/memakai obat-obatan/mesgmsi alkohol
secara berlebihan, berjalan mondar-mandir, kehalanketertarikan pada
penampilan fisik, menarik atau memutar-mutar ramipgrilaku sosial
berubah secara tiba-tiba dan lain-lain.

Menurut Abdullah bin Abbas dalam bukunykidt Mengatasi Stress Anak
melalui Sikap kasih Sayahgenjalaskan stress dengan mengelompokkan dalam
dua gejala yaittf:

a. Gejala fisik: yang termasuk gejala stress yangifagfssik antara lain: sakit
kepala, susah tidur, berubah selera makan, jartbendebar-debar, sering
buang air kecil, sakit lambung, mudah lelah, kelkaringat dingin dan

darah tinggi.

! Goliszek. 2005. 60 Second Manajemen Stress. Jakarta: PT. Buana Iimu Populer. Hal 12
2 Abbas. Kiat Mengatasi Stress pada... Hal. 8
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b. Gejala Psikis: adapun yang termasuk gejala strexssfdt psikis antara lain:
gelisah atau cemas, kurang bisa berkonsentrasrjaeau belajar, sering
melamun, sikap masa bodoh, sikap pesimis, selalwmgu malas bekeja
atau belajar, hilang rasa humor, dan mudah maeahkegrsikap agresif.
Menurut Agus M. hardjana, membagi gejala-gejalasstrkedalam empat

bagian yaitu sebagai berikeit

a. Gejala Fisik: antara lain sakit kepala, tidur tid@katur, sakit punggung,
sulit buang air besar, gatal-gatal pada kulit, tegang terutama pada leher
dan bahu, tekanan darah, sering berkeringat, blersbkera makan, lelah
atau kehilangan energy.

b. Gejala emosional, antara lain gelisah atau cengah,smudah menangis,
mood berubah-ubah, mudah panas atau marah, guguwpsantidak aman,
udah tersinggung, gampang menyerang orang tau sahan.

c. Gejala intelektual, antara lain susah berkonseantraslit membuat
keputusan, mudah lupa, pikiran kacau, daya ingatunug, melamun secara
berlebihan, hilang rasa humor, prestasi kerja menyikiran dipenuhi oleh
satu pikiran saja, bertambah jumlah kekeliruan ydibgat dalam bekerja.

d. Gejala Interpersonal, antara lain kehilangan kepe@an kepada orang lain,
mudah mempersalahkan orang lain, mudah membatalemi,
sukamencari-cari kesalahan orang lain, mengambiapsi untuk
membentengi diri, mendiamkan orang lain, menyeraragng lain dengan

kata-kata.

B Hardjana. Stress Tanpa... hal 23



18

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bapejala-gejala atau
tanda-tanda seseorang menalami stress dapat dddratgejala fisik, gejala

emosional, gejala intelektual dan gejala interpeaito

3. Penggolongan Stress

Seyle menggolongkan stres menjadi 2 golongan. Rdoggan ini

didasarkan atas persepsi individu terhadap stres gilaminyd®
a. Distres (Stres Negatif)

Seyle menyebutkan distres adalah stres yang meiatsak bersifat tidak
menyenangkan. Stres dirasakan sebagai suatu keadsaana individu
mengalami rasa cemas, ketakutan, khawatir ataisadelisehingga individu
mengalami keadaan psikologis yang negatif, menakidan timbul keinginan
untuk menghindarinya.

b. Eustres (Stres Positif)

Seyle menyebutkan bahwa eustres bersifat menyeaandgn merupakan
pengalaman yang memuaskan. Hanson mengemukakanjdse®f stres untuk
mengungkapkan hal-hal yang bersifat positif yangbtil dari adanya stres.
Eustres dapat meningkatkan kesiagaan mental, kewdasap, kognisi, dan
performansi individu. Eustres juga dapat meninggatmotivasi individu untuk

menciptakan sesuatu, misalnya menciptakan karya sen

4. Sumber-Sumber Stress
Stressor adalah factor-faktor dalam kehidupan maryasg mengakibatkan

terjadinya respon stress. Stressor dapat berasabeldbagai sumber, baik dari

" Nasution. Stress Pada Remaja. Jurnal Psikologi. (Medan: Universitas Sumatera Utara. 2007) Hal.
6
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kondisi fisik, psikologis, maupun social, dan mungada situasi kerja, dirumah,
dikehidupan social maupun lingkungan luar lainnya.

Secara garis besar, stressor dapat dikelompokkajadielua yaitu sebagai
berikut™>:

a. Stressor Mayor,yaitu berupamayor live eventyang meliputi peristiwa
kematian orang yang disayangi, masuk sekolah uparkama kali, dan
perpisahan.

b. Stressor minoyaitu biasanya berawal dari stimulus tentang mashidup
sehari-hari, misalnya ketidaksenangan emosionalasgr hal-hal tertentu
sehingga menyebabkan munculnya stress.

Taylor merincikan beberapa karakteristik kejadiamg berpotensi untuk
menciptakan stress, antara lain sebagai béfikut

1) Kejadian negatif agaknya lebih menimbulkan sresspdda kejadian

positif.

2) Kejadian yang tidak terkontrol dan tidak terprediebinh membuat stress

daripada kejadian yang terkontrol dan terprediksi.

3) Kejadian “ambigu” seringkali dipandang lebih menbakkan stress

daripada kejadian yang jelas.

4) Manusia yang tugasnya melebihi kapasitawve(load lebih mudah

mengalami stress daripada orang yang memiliki tiegjzik sedikit.
Ada beberapa sumber stress yang berasal dari higgky diantaranya
adalah lingkungan fisik seperti polusi udara, kisbgan, kesesakan, dan

lingkungan kontak social yang bervariasi, serta jetisi hidup yang tinggi.

> Wulandari. 2008. Pengeruh Aroma terapi Terhadap Stress Mahasiswa. Jurnal Psikologi.
Surabaya: Universitas Airlangga. Hal. 10
*® Ibid... Hal.10



20

Holmes dan Rahe merumuskan beberapa sumber strassbyaitu sebagai
berikut”:
a. Dalam diri individu
Hal ini berkaitan dengan adanya konflik. Pendordiag penarik konflik
menghasilkan dua kecenderungan yang berlawanariy yagpproach dan
avoidance.Kecenderungan ini menghasilkan tipe dasar konff&ifu sebagai
berikut:
1) Approach Conflictyaitu muncul ketika kita tertarik terhadap dua &umju
yang sama-sama baik.
2) Avoidance Conflictmuncul ketika kita dihadapkan pada satu pilihan
antara dua situasi yang tidak menyenangkan.
3) Approach-Avoidanceyaitu muncul ketika kita melihat kondisi yang
menarik dan tidak menarik dalam satu situasi atpan.
b. Dalam keluarga
Sesuatu yang memungkinkan munculnya stress daldoarga adalah
hadirnya anggota baru, sakit, dan kematian daldoaigsa.
c. Dalam komunitas dan masyarakat
Kontak dengan orang diluar keluarga dapat meninamultanyak sumber
stress. Misalnya, pengalaman anak di sekolah dasaipgan.
Sedangkan menurut Mulyadi beberapa masalah yangt dapnyebabkan
terjadinya stress pada mahasiswa adalah sebadgaitber

1) Masalah yang berhubungan dengan pendidikan

Y Ibid... Hal.13
18 Mulyadi. 2004. Fungsi dan Peran Dosen PA STAIN Malang. Jurnal Psikoislamika Vol 1. Hal 233-
235
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a) Masalah Konsentrasi. Banyak mahasiswa mengeluhakagak bisa
konsentrasi, sehingga hasil belajar tidak maksirSabab-sebabnya
bermacam-macam, dapat dari diri mahasiswa sendirilaar dirinya,
seperti perasaan sepi, dorongan ingin pulang, ikonflan
lingkungannya.

b) Masalah yang berhubungan dengan system pengayaitinkesulitan
mengikuti kuliah, membaca buku sumber berbahasay atan lain-
lain.

c) Masalah tidak menyukai mata kuliah atau dosen rterieJika
mehasiswa tidak menyukai dosen tertentu atau mai@hktertentu, ia
cenderung tidak mau mengikuti kuliah.

d) Masalah daya tahan dan kelangsungan studi. Ada sisafa yang
mudah kecewa karena nilai yang rendah kemudiars@ga dan ingin
berhenti kuliah, tidak tahan jauh dari orangtua onflik-konflik
pribadi dank arena ketegangan social.

2) Masalah penyesuaian diri dan hubungan social

a) Masalah mencari teman, ada mahasiswa yang cangdatam
pergaulan dan tidak tahu yang harus dilakukan, rasdah diri dan
malu.

b) Penyesuaian diri terhadap kehidupan kampus, maveasisaru
biasanya tidak tahu banyak soal tata cara kehidlg@anpus dan
mereka memerlukan berbagai informasi dan bimbingan.

c) Kesulitan menyesuaikan diri, baik adat istiadatuaterma-norma

lingkungan dimana mahasiswa tinggal.
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d) Konflik dengan teman sekamar, seasrama atau sajyrusal ini
terjadi biasanya karena berselisih paham atau &akakecewaan
kawan.

3) Masalah yang sifatnya pribadi
a) Masalah konflik dengan pacar atau pacar yang tdatwgui orang tua
b) Masalah pertentangan dengan anggota keluarga.
4) Masalah Ekonomi
Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan ekon@ménia kiriman
uang terlambat, uang tidak cukup atau tidak dagatgatur keuangan.
5) Masalah memilih jurusan, jabatan, dan masa depan

Ada mahasiswa yang salah pilih jurusan dan ingimdah, ada yang

masuk jurusan tertentu karena keinginan orang dda, yang merasa

masa depannya tidak menentu dan tidak tahu apa ygeybuat.

Masalah-masalah ini dapat mengakibatkan rasa belisgemas,

ketegangan, konflik dan frustasi, dan jika tidaktasi akan mengganggu

kelancaran studi mahasiswa. Ada mahasiswa yangt aepagatasi
persoalan tetapi ada pula yang berlarut-larut. ¥lg terakhir ini
mengakibatkan energy mahasiswa banyak terbuangrdaes belajarnya
tidak efektif.
Berdasarkan berbagai penjelasan dari beberapa takbhdiatas, maka
stressor atau hal-hal yang dapat menyebabkan itgygadtress dapat berupa
factor-faktor psikologis, fisiologis, dan lingkungasekitar individu (baik fisik

maupun sosial). Akan tetapi, stressor tersebuttdapaimbulkan stress ataupun
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tidak, hal itu tergantung individu masing-masinglada menyikapi stressor

tersebut.

5. Reaks Terhadap Stress
a. Aspek Biologis

Walker Canon menyebut reaksi tubuh berupa figHtigint response
karena respon fisiologis mempersiapkan individuukntmenghadapi atau
menghindari situasi yang mengancam tersebut. [igHight respone
menyebabkan individu dapat berespon dengan cepaadip situasi yang
mengancar.

Seyle (dalam Sarafino) mempelajari akibat yangdileh bila stresor
terus-menerus muncul. la kemudian mengemukakadah§&eneral Adaptation
Syndrom(GAS) yang terdiri dari rangkaian tahapan realssologis terhadap
stresof”.

1) Alarm Reaction

Tahapan pertama ini mirip dengtght-or-flight responsePada tahap ini
arousalyang terjadi pada tubuh organisme berada dibawahalaang untuk
selanjutnya meningkat diatas normal. Pada akhapah ini, tubuh melindungi
organisme terhadap stressor. Akan tetapi tubulk tithlgpat mempertahankan
intensitasarousaldari Alarm reactiondaam waktu yang sangat lama.

2) Stage of Resistance

¥ Nasution. Stress Pada... Hal. 9
%% bid... Hal. 9
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Pada tahap iniArousal masih tinggi, tubuh masih terus bertahan untuk
melawan dan beradaptasi dengan stressor. Respolodis menurun, tetapi
masih tetap lebih tinggi dibandingkan dengan kandismal.

3) Stage of Exhaoustion
Pada tahap ini, respon fisiologis terus berlangsufgl ini dapat

melemahkan system kekebalan tubuh dan menguragyehdsuh. Sehingga
terjadi kelelahan tubuh. Stressor yang terus termdain mengekibatkan
penyakit dan kerusakan dan dapat menyebabkan kemati

b. Aspek Psikologis

Reaksi psikologis terhadap stres dapat mefiputi

1) Kognisi, yaitu Stres dapat melemahkan ingatan darngbian dalam
aktivitas kognitif. Stressor berupa kebisingan dapanyebabkan defisit
kognitif pada anak-anak. Kognisi juga dapat berpemy dalam stress.
Baum mengatakan bahwa individu yang terus meneramikirkan
stressor dapat menimbulkan stress yang parah egtscessor.

2) Emosi, yaitu Emosi cenderung terkait dengan sthedividu sering
menggunakan keadaan emosionalnya untuk mengevaasi Reaksi
emosional terhadap stres yaitu rasa takut, phdeeemasan, depresi,
perasaan sedih, dan rasa marah

3) Perilaku Sosial, yaitu Stres dapat mengubah perilallividu terhadap
orang lain. Individu dapat berperilaku menjadi pbshaupun negatif.
Bencana alam dapat membuat individu berperilakuh ldmoperatif,

dalam situasi lain, individu dapat mengembangkdapsibermusuhan.

! |bid... Hal. 10
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Stres yang diikuti dengan rasa marah menyebabkaialpe sosial
negatif cenderung meningkat sehingga dapat menkabulperilaku

agresif.

B. Motivasi Berprestasi (Need For Achievment)
1. Pengertian Motivas

Motivasi adalah proses yang member semangat, afah, kegigihan
perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalaérilaku yang penuh energy,
terarah dan bertahan lafhia

Menurut Wingkel menyatakan bahwa motivasi berawaii dnotif yang
sudah menjadi aktif pada saat tertéhtiBedangkan maksud dari motif adalah
daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakidkgratan tertentu demi
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan motvasipgakan istilah yang lebih
umum, yang menunjuk pada proses gerakan, termadalashnya situasi yang
mendorong timbulnya tindakan atau tingkah lakuvrahli.

Menurut Mc Donald “Motivasi adalah perubahan enemglam diri
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulpgiasaan dan reaksi untuk

mencapai tujuarf®.

Siswanto merumuskan motivasi sebagai befikut

*2 santrock. Psikologi Pendidikan (edisi bahasa Indonesia). (Jakarta: Kencana.2007) Hal.510
2 Wingkel. 1999. Psikologi Pengajaran. Jakarta: Grasindo. Hal 151

** Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara. 2007) Hal. 106

% Siswanto. 1997. Manajemen Tenaga Kerja. Jakarta: Grasindo. Hal. 240
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1. Setiap perasaan atau kehendak dan keinginan yaafj mempengaruhi
individu, sehingga individu tersebut didorong untilerperilaku dan
bertindak.

2. Pengaruh kegiatan yang menimbulkan perilaku sesgaosatiap tindakan
dan kejadian yang menyebabkan berubahnya perikdeosang.

3. Proses dari dalam yang menentukan gerakan atakabingku individu
pada tujuan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwt#vasi adalah suatu
dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakdesuatu demi

tercapainya suatu tujuan.

2. Pengertian Motivas Berprestas

Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yamggerakkan makhluk
hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi dagdasan) berusaha. Pada
dasarnya, manusia bekerja mempunyai tujuan tertegitu memenuhi
kebutuhan. Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupamari-hari. selama hidup
manusia membutuhkan bermacam-macam kebutuhan tisedanan, pakaian,
perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Kebutuhamgipuhi oleh kebudayaan,
lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi tihgkabudayaan suatu
masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macamtkélan yang harus dipenuhi.

Motivasi berprestasi adalah kebutuhan untuk mencapaes yang diukur

berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri segeordebutuhan ini
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berhubungan dengan pekerjaan, dan mengarahkaratingku pada usaha untuk
mencapai prestasi tertefitu

Larsen dan Buss mengutip pernyataan McClelland bammotivasi
berprestasi didefinisikan sebagai keinginan untuklakukan yang terbaik,
menjadi sukses, dan merasa mampu atau memiliki &tenpi. Sebagaimana
motivasi pada umumnya, motivasi berprestasi diagamsakan mendorong dan
member energy tertentu sesuai dengan situasi \@#f a

Guru besar psikologi dari Havard University Massesdet itu secara brilian
mengupas kelemahan teori-teori para ahli antroposogiologi, sejarah, geografi,
dan bahkan psikoanalisis freud sendiri yang menyeut tidak mampu
menerangkan mengapa ada perbedaan intensitasdgrjprestasi yang dicapai
oleh manusia satu dengan manusia lain, oleh baagsalengan bangsa [&in

Motivasi berprestasi dapat disebut dengan needaetment yaitu dorongan
untuk mencapai sukses yang ada dalam diri sesegwng dapat mengarahkan
perilaku pada usaha mencapai prestasi tertenttan§kdn murray memberikan
definisi secara singkat tentamged achievemeratdalah menyelesaikan sesuatu
yang sulit. Menguasai, manipulasi atau mengatudé&drenda fisik, manusia atau
ide-ide. Dalam melakukan hal-hal tersebut dengaremsnya dan semandiri

mungkin, mengatasi rintangan-rintangan serta mencafandar yang tinggi,

%% As’ad, M. 1991. Psikologi Industri (edisi keempat). Yogyakarta: Liberty. Hal. 52

%7 Larsen & Buss. 2005. Personality of Psychology (Z"d Edition). New York-America: McGraw. Hal
346

*®Maharani. 2009,Maret. Apa Itu Motivasi Berprestasi (Need of achievement). Dikutip 4 Januari
2012. Dari http//www.Rajapresentasi.com Hal. 1
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mengunggulkan diri, menyaingi dan mengungguli oriang juga meningkatkan
harga diri dengan menyalurkan bakat secara befhasil

Sedangkan dalam buku karangan W.S Winkel motivasgprbstasi yang
disebut dengamchievement moyivatiomerupakan daya penggerak dalam diri
siswa untuk mencapai taraf prestasi belajar yaninggg mungkin, demi
memperoleh penghargaan kepada diri sendiri. Ukprastasi itu dapat dicapai
maka siswa merasa puas, berhasil, dan memuji dirdis. Jika tidak dapat
tercapai maka kecewa dan mencela diri sefidiri

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahotvasi berprestasi
adalah suatu dorongan atau keinginan untuk melaks&aatu yang terbaik demi
tercapainya kerberhasilan atau prestasi yang lefgigul dari orang lain.

3. Macam-macam Kebutuhan Manusia

Mc Clelland menyatakan bahwa ada tiga hal pentiaggy menjadi
kebutuhan manusia, yaitu sebagai berkut
a. Need for achievement (kebutuhan akan prestasi)

Kebutuhan akan prestasi akan mendorong seseoraugmengembangkan
kreativitas dan mengerahkan semua kemampuan segtgie/ang dimilikinya
demi mencapai prestasi belajar atau kerja yangnaptiSebagai contoh perilaku
yang menunjukkan adanya motivasi berprestasi dalammahasiswa adalah

sebagai berikut:

% Calvin dan Gardner. 1993. Teori-Teori Holistik (Organismik Fenomenologis). Yogyakarta:
Kanisius. Hal. 34

30 Wingkel. Psikologi Pengajaran. (Jakarta: Grasindo. 1991) Hal. 96

3! Mahardika. Hubungan Antara Kreativitas Verbal dengan Motivasi Berprestasi Distributor MLM
High Disert. Skripsi. (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 2009) Hal.
30
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1) Mahasiswa yang memilih dan bekerja lebih baik padgs-tugas yang
menantang.
2) Mahasiswa yang menyukai tanggung jawab personal.
3) Mahasiswa yang mencari dan memanfaatkan umpan tesiikng kualitas
tampilan kerja.
4) Mahasiswa yang menemukan hal-hal baru untuk peabaik
b. Need for afiliation (kebutuhan akan hubungan spsial

Need for affiliation adalah kebutuhan akan perasgitarima oleh orang

lain dimana ia tinggal atau bekerja. Kebutuharetausialah seperti:
a) Kebutuhan akan perasaan dihormati.
b) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal.
c) Kebutuhan akan ikut serta

c. Need for Power (dorongan untuk mengatur)

Ego manusia ingin lebih berkuasa dari manusia yémgnya yang
kemudian akan menimbulkan persaingan. Persaingamigiihkan secara sehat
oleh pemipin dalam memotivasi bawahannya.

Contoh dari Need for Power adalah sebagai berikut:

1) Mahasiswa yang menunjukkan mempengaruhi orang lain

2) Mahasiswa yang menunjukkan mengontrol orang lain

3) Mahasiswa yang menunjukkan membujuk orang lain

4) Mahasiswa yang menunjukkan memimpin orang lain

5) Mahasiswa yang menyukai olahraga yang bersifat leditifp

6) Mahasiswa yang suka menjadi pengurus suatu orgasiseaara sukarela
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4. Ciri-ciri Motivas Berprestasi
Berdasarkan penjelasan McClelland, Randy J. La&dbavid M. Buss
mengatakan bahwa secara ringkas bisa dijelaskaktkaistik seseorang dengan
motivasi berprestasi tinggi adalah sebagai befikut

a. Mereka lebih suka terlibat dalam kegiatan-kegiat@mg memiliki
tantangan yang moderatM@derate Challenggs Seseorang yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih menyukaantangan-
tantangan yang memiliki resiko sedang (moderatigktiterlalu tinggi
dan rendah. la termotivasi untuk menjadi yang ikrbari orang lain.
Tugas yang sangat mustahil untuk diwujudkan akamjade tidak
menarik karena hal tersebut tidak memberikan kewan apa-apa bagi
individu untuk melakukan sesuatu lebih baik jika telah merasakan
adanya kelemahan pada dirinya terlebih dahulu.

b. Mereka menyukai tugas-tugas yang menuntut tanggamgb pribadi
(personal responsibilily untuk memperoleh hasil. Seseorang yang
memiliki  motivasi berprestasi yang tinggi tidak aukdengan
keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karemkkan orang lain, ia
berinovasi dalam melakukan suatu tugas dan dilakudengan cara
yang berbeda, dan ia merasa puas serta meneriragatag atas tugas-
tugas yang telah dilakukan.

c. Mereka lebih suka terhadap tugas-tugas yang merfekibackumpan
balik) terhadap apa yang telah mereka lakukan. oBasg yang

memiliki motivasi berprestasi tinggi melakukan sudtigas dengan

%2 Larsen & Buss. 2005. Personality.... Hal. 347
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efisien, memberkafeedbackdan apabila gagal ia segera mengevaluasi
tugas yang telah dilakukannya untuk tidak mengurgregdengan cara

yang sama.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkawaahri-ciri seseorang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi adalahityamenyukai tantangan-
tantangan yang memiliki resiko sedang, menyukaagtiggas yang menuntut
tanggung jawab pribadi, dan menyukai tugas-tugasg yaemiliki feedback

(umpan balik).

C. Hubungan Stresdengan Motivasi Berprestas (Need For Achievement)

Stress merupakan suatu keadaan dimana terjadiake@istmbangan dari
seseorang yang akibat dari perubahan yang disebaid&h dirinya sendiri atau
lingkungannya. Apabila seseorang tidak mampu mermjkean dengan perubahan
maka dia dapat mengalami stress. Stress terselpst dhakibatkan karena
mahasiswa sulit menyesuaikan diri dengan lingkuregdan teman-teman barunya,
perubahan atau masa transisi dari masa SMA yang peajaran dan tugasnya
tidak terlalu banyak ke masa kuliah yang mendapat&bih banyak tugas dari
pada waktu SMA, bagi mahasiswa yang kesulitan nmsrajkan diri dengan
tugas-tugas yang banyak tersebut akan membuat @i@sen tertekan dan
mengalami stress.

Mahasiswa yang mengalami stress atau tertekan b&grengaruh pada
prestasinya atau motivasi berprestasi, dia akaasnaituk belajar dan cenderung
tidak mau menyelesaikan tugas-tugasnya yang kemwdkian berpengaruh pada

nilai mata kuliahnya. Hal ini hampir sama dengandagat Rizvi (1997) ketika
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seseorang memiliki motivasi rendah, maka ia akatasnantuk memulai suatu
pekerjaan sehingga kinerjanya akan menurun. MenWidolfolk (1996)
menyatakan bahwa motivasi berprestasi sebenarnyailikieaspek maintaining
yaitu menjaga agar perilaku yang dimaksud tetdil&ta

Prabandari (1989) menemukan korelasi negative astaess dan motivasi
berprestasi, tingkat stress yang tinggi akan diiklengan motivasi berprestasi
yang rendah. Rusaknya motivasi berprestasi mahaseaibat stress diawali
dengan keengganannya untuk melakukan aktifitas tdgasnya sehari-hari.
Perasaan bersalah, stress dan kecemasan padaydas&an mengganggu

pencapaian tujuan oleh seseordng

D.Kajian Keislaman
1. StressMenurut Pandangan Islam

Orang-orang yang jauh dari agama untuk taat kepdlda menyebabkan
mereka terus menerus menderita perasaan yangiydakan, khawatir dan stress.
Akibatnya mereka akan terkena berbagai penyakitvekan yang muncul dalam
tubuh mereka.

Stres merusak keseimbangan alamiah dalam diri nand&a manusia
mengalami keadaan yang tidak normal ini secaras{erenerus, maka akan
merusak kesehatan tubuh, dan berdampak pada begagaguan fungsi tubuh.

Ketika seseorang mengalami hal tersbut atau rasi&k,pada perbedaan
perilaku antara orang yang beriman dan orang yalads beriman. Orang yang

tidak beriman, mereka tidak memiliki sesuatu unkgmbali, untuk meminta

%3 Rumiani. Prokrastinasi Akademik ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan Stress Mahasiswa.
Jurnal Psikologi Vol. 3. (Semarang: Universitas Diponegoro. 2006) Hal 41
34,

Ibid... Hal 41
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belas kasihan dan pengampunan. Kehidupan mere&aateia-sia, yang jika
mereka merasa tidak bisa mengontrolnya, mereka labdn tertekan dan
menyebabkan salah pilih langkah. Kemudian kita akehhat bahwa kebanyakan
dari mereka lari pada minuman alkohol dan obatabaterlarang, bahkan
melakukan tindak kejahatan.
Dalam al-quran stress digambarkan dengdalu yaitu suatu kondisi

dimana seseorang mengalami ketidak berdayaandakmghadapi problematika
hidup yang dirasakan menekan dan menegangkan.

Dalam hal ini sesuai dengan ayat Alquran surat Alavlj: 19-21 sebagai

berikut;
AT 3 0D Gyie STzl 1) o Bla Gl YT O e

Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifatkéluh kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh &es Dan apabila ia
mendapatkan kebaikania amat kiKi@.S. al-Ma’rij: 19-21)°

Dalam ayat lain Allah berfirman surat Al-baqaralata386 sebagai berikut:

& d w
& & <

~ /{/ - . .22 ) /5// _ = N . P -, /’., ried . ~
NG CiBT G Ly cas Gl Leaay V) Lzas D s N
- _ /’// P //, ~27 7 - ~ /{/ s ’.
Jeswlis WS o) Tle Jess Yy G5 Bl

L = 5] ~ (a) =
-7 ’."/ < }. ‘3“/ -7 :: 7 - - I P P P 5: .w,,
L) Jaely Le Caely oy L @Bl ¥ G Ll Yy B BB e T ol

-

T A AR PRPRU I O AP - S
@Qﬁ‘ﬁﬂ‘&b};b U}AMTV :3‘3

3 Amin, dkk. 2007. Kenapa Harus Stress. Jakarta: Amzah. Hal 46
*® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Ag&h&000.Al-Qur'an dan
TerjemahnyaSemarang: PT. Karya Toha Putyal. 454
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainasuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikeamg diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakann(mereka berdoa): “ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika karpalatau kami bersalah.
Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebankan kepadd ketran yang berat
sebagaiman Engkau bebankan kepada orang-orang seinglum kami. Ya Tuhan
kami janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa y&mg sanggup kami
memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, deahmatilah kami.
Engkaulah Maha Penolong kami, maka tolonglah kaenhadap kaum yang

kafir”. (Q.S. Albagarah: 288)

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala tekanan dadraan dalam
kehidupan seperti kesempitan hidup. Setiap per@iasal yang ada merupakan
karunia Allah SWT kepada manusia berdasarkan kemammanusia itu sendiri.
Stress juga dikategorikan sebagai kajian hidup.bAg&ita selalu memandang
tekanan yang menyebabkan stress sebagai hal yasigf, ptentunya akan
menghasilkan sesuatu yang baik. Oleh sebab ityahdin kita sendiri yang dapat
menjadikan tekanan tersebut mendatangkan kesanbgéigtau sebaliknya.

2. Motivasi dalam Pandangan Islam
Dalam al-qur'an , terdapat banyak sekali yang benstentang motivasi

berprestasi diantaranya adalah sebagai berikut:

* Ibid... hal 38
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a. Al-Hajj: 50

»—’f 3)y3 550a r—*v-’J-ﬁJ‘ (N P PRGN
“Maka orang-orang yang beriman dan beramal saleagibmereka ampunan
dan rezki yang mulia’(Q.S Al-Hajj: 50%°

Berdasarkan ayat diatas bahwa manusia yang bewdararberamal sholeh
akan diberikan tempat yang paling baik disisi Alldtal ini dapat menjadi
dorongan bagi mereka orang-orang beriman untukommd-lomba dalam
kebaikan. Selain itu juga, untuk mendapatkan pgsisg mulia disisi Allah maka
manusia akan berusaha untuk mematuhi perintah Adkth menjauhi segala
larangan-larangan Allah.

b. Alam Nasyroh : 1-8
iT .,\“_JJJ)_J,.CW J)MJJCJ«M))J‘
o O30 8 readl s O 2 I3 8 LG5 ¢y ek

D558 s () o &9;5 '3}’3 e

i\

u,a_a.:
Sl

“Bukankah kami Telah melapangkan untukmu dadamuan ami Telah
menghilangkan daripadamu bebanmu, yang memberatkarggungmu?, dan
kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, karena r&ggihnya sesudah

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu M edalesai (dari sesuatu

** Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an hal. 270
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urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (ufugamg lain, dan hanya
kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharé®’S: Alam Nasyrah: 1-&)

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita sebagai mamasies berserah diri dan
berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk menagats yang diinginkan.
Apabila kita melakukan sesuatu dengan sungguh-simggaka kita akan
mendapatkan hasil yang baik sesuai dengan usalyekitariakukan.

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengambil bgistsebagai berikut:

a. Ha: terdapat korelasi negatif yang signifikan aamtsires dengan motivasi
berprestasi mahasiswa semester Il (dua) dan IV g8njprusan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Nelgaulana Malik
Ibrahim Malang. Dengan kata lain, bahwa semakiningiatnya tingkat
stres maka akan diikuti dengan menurunnya motivarestasi dan begitu
pula sebaliknya.

b. Ho: tidak ada hubungan antara antara stres dengdivasi berprestasi
mahasiswa semester Il (dua) dan IV (empat) jurd8sika Fakultas Sains

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana M#brahim Malang.

* Ibid... hal. 478



